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A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan suatu bangsa ditentukan dari bagaimana perkembangan
pendidikan bagi anak bangsa itu, kemajuan dalam satuan waktu jangka panjang
akan dapat memprediksi kualitas bangsa pada sekian puluh tahun kedepan. Akhir
dari hasil pendidikan yang terencana menghasilkan buah dimana masyarakat rata-
rata berpendidikan tinggi seperti negara tetangga kita jepang atau singapura.
Masyarakat negara yang maju akan melahirkan kemajuan dalam berbagai
bidang seperti pembangunan, ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, sosial,
politik, dan peradaban. Untuk memperoleh pendidikan yang maju, tinggi dan
berkembang perlu suatu perencanaan yang berhubungan dengan tujuan nasional
pendidikan bagi bangsa itu.
Indonesia dalam sistem pendidikan nasional  nomor 20 tahun 2003
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencetak generasi
bangsa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memliki pengetahuan dan keterampilan, cerdas, kreatif.1 Banyak
1 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2013), hlm. 1.
2negara yang menganggap bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam proses kemajuan bangsa.
Bangsa yang ingin maju pasti akan meningkatkan kualitas dari pendidikan
dalam negara mereka. Karena mereka menganggap bahwa pendidikan merupakan
sarana untuk  membangun dan memperbaiki masyarakat. Pendidikan pada
hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. Melalui proses tersebut
diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan hakikat hidup, serta untuk apa
dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan kehidupan secara benar.
Karena itulah fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian
unggul dengan menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika, hati,
akhlak, dan keimanan. Dalam pengertian dasar, pendidikan adalah proses
menjadi, yakni menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh
sejalan dengan bakat, watak, kemampuan, dan  hati nuraninya secara utuh.
Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemampuan
peserta didik sama seperti gurunya. Proses pendidikan diarahkan pada proses
berfungsinya semua potensi peserta didik secara manusiawi agar mereka menjadi
dirinya sendiri yng mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul.
Dalam konteks ini, maka tujuan pendidikan adalah sebagai penuntun,
pembimbing, dan petunjuak arah bagi para peserta didik agar mereka dapat
tumbuh dewasa sesuai dengan potensi dan konsep diri yang sebenarnya, sehingga
mereka dapat tumbuh, bersaing, dan mempertahankan kehidupannya di masa
depan yang penuh dengan tantangan dan perubahan. Fungsi pendidikan adalah
3mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat. Ketiga unsur itulah yang menjadi fokus dari pengembangan
fungsi pendidikan di Indonesia.2
Pengertian atau konsep pendidikan bisa ditemukan dalam berbagai
hubungan dan lingkungan, seperti pendidikan keluarga, pendidikan sekolah,
pendidikan kewarganegaraan, pendidikan orang dewasa, pendidikan tentara,
pendidikan jasmani, pendidikan calon dokter, pendidikan calon guru, dan guru,
pendidikan dan latihan personel/ staf/pegawai, dan lain sebagainya..3
Pendidikan formal di lingkungan sekolah mulai jenjang prasekolah (TK),
SD, SLTP, sampai SLTA memiliki kurikulum yang memuat pelajaran dan materi
pokok yang akan diajarkan. Salah satu pelajaran pokok tersebut adalah
matematika. Mata pelajaran ini, sejak di sekolah dasar bahkan TK, sudah menjadi
materi pokok yang penting untuk diajarkan. Bahkan, matematika dijadikan
sebagai tolok ukur kelulusan siswa diujiakannya dalam ujian nasional serta
diajarkan disemua jenjang pendidikan.
Akan tetapi, pada kenyataannya, sebagian besar siswa menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sukar dan menakutkan, sehingga menjadi
momok tersendiri bagi mereka. Bahkan, tidak hanya siswa, matematika
merupakan pelajaran yang paling ditakuti oleh kebanyakan orang. Hal ini
2 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), hlm. 2-5.
3 Waini Rasyidin, Paedagogik Teoritis dan Praktis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), hlm. 15.
4membuat pelajaran matematika dibenci banyak orang. Padahal, pelajaran ini
sangat berguna bagi semua orang dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, yang menjadi permasalahan sekarang adalah bagaimana cara
belajar yang baik agar siswa tidak hanya memahami matematika, tetapi juga
mencintainya. Hal ini mengingat matematika sudah terlanjur menjadi momok
menakutkan bagi sebagian besar siswa.
Ilmu matematika sebagai ilmu hitung yang pada dasarnya adalah ilmu
yang memiliki fungsi luas dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini, baik orang
bodoh maupun pandai secara akademik, tanpa sadar selalu menggunakan ilmu
matematika dalam kehidupan sehari-hari, meski dalam konsep yang sangat
sederhana. Oleh sebab itu, sebenarnya tidak ada alasan yang tepat jika ada
anggapan yang mengatakan bahwa matematika itu sulit.4
Matematika adalah seni, sebab dalam matematika terlihat adanya unsur
keteraturan, keterurutan, dan konsisten.5 Karena Belajar adalah key term, ‘istilah
kata kunci’ yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa
belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. Belajar hakikatnya adalah
proses psiklogis, oleh karena itu semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja
mempengaruhi belajar seseorang.6
4 Raodatul Jannah, Membuat Anak Cinta Matematika Dan Eksak Lainnya (Jogjakarta: DIVA
Press), hlm. 21-52.
5 Ibrahim & Suparni, Pembelajaran Matematika Teori Dan Aplikasinya (Yogyakarta: Suka
press, 2012), hlm. 11.
6 Noer Rohmah, Psikologi pendidikan (Yogyakarta: SUKSES Offset, 2012), hlm. 180-196.
5Menurut Abidin Syamsuddin Makmun dalam M. Kalilullah, proses
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi antara siswa dan
guru dalam rangka mencapai tujuan.7 Dalam proses pembelajaran, ada beberapa
yang mempengaruhi dalam keberhasilan pencapai tujuan pendidikan diantaranya
kurikulum, guru, siswa, materi, metode, sarana dan prasarana. Apabila semua
unsur dapat berjalan dengan baik dan sistematis, maka tujuan pendidikan akan
terwujud sesuai yang diharapkan.8
Salah satu faktor yang menghambat adalah kurangnya minat siswa
terhadap pembelajaran, hal ini mengakibatkan partisipasi dari siswa kurang aktif,
siswa merasa kurang tertarik dan menganggap pelajaran tersebut susah atau tidak
mereka sukai, banyak juga anak-anak yang bermain-main sendiri, lari-larian, ini
dikarenakan mereka merasa bosan terhadap proses pembelajaran.
Hal ini dikarenakan guru yang kurang kreatif dalam mengemas proses
pembelajaran. Selain itu tidak hanya proses pembelajaran yang kurang kreatif
tetapi juga cara guru dalam mengevaluasi hasil pembelajaran yang kurang
inspiratif atau hanya sebagai formalitas. Bentuk evaluasi yang diberikanpun
hanya berupa ulangan-ulangan harian tanpa adanya inovasi untuk cara
mengevaluasi. hal ini membuat siswa takut dengan pelajaran tersebut karena takut
diberi soal ulangan dll, mereka tidak hanya takut tetapi juga malas untuk
mengerjakan soal ulangan tersebut karena tidak ada  semangat dalam diri mereka.
7 M. kalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Aswaja Pressindo), hlm. 3.
8 Noer Rohmah, Psikologi pendidikan (Yogyakarta: SUKSES Offset, 2012), hlm.196.
6Maka dari itu perlunya cara yang berbeda dalam mengevaluasi siswa agar siswa
tidak merasa terbebani dengan adanya evaluasi.
Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara langsung dengan
Bapak Arif Rahman S. Pd.I. selaku guru kelas VI pada tanggal 8 Oktober 2016,
diperoleh informasi bahwa matematika merupakan pelajaran yang banyak tidak
disukai oleh siswa karena mereka menganggap matematika itu sulit. Dengan
jumlah siswa 20 anak. Banyak dari siswa kurang dalam memahami pelajaran
yang sudah diberikan serta nilai siswa setelah dievaluasi banyak yang kurang atau
dibawah rata-rata.
Maka dari itu guru pengampu mata pelajaran matematika ini menginovasi
proses evaluasi. Dari macam-macam evaluasi yang digunakan oleh guru salah
satunya adalah evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat pada mata pelajaran
matematika yang diciptakan oleh guru di MIN Pekuncen kecamatan Kroya
kabupaten Cilacap, evaluasi ini berupa games yang membuat anak lebih
tertantang dan lebih semangat untuk mengikuti pembelajaran. 9
Melihat kenyataan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana “implementasi evaluasi pembelajaran Siapa Cepat Tepat Dia
Dapat pada mata pelajaran matematika kelas VI di MIN Pekuncen Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 2016/2017” Peneliti memastikan bahwa evaluasi
ini belum pernah diciptakan oleh sekolah lain dan belum pernah diteliti oleh
orang lain.
9 Hasil Wawancara dengan Bapak Arif Rahman S. Pd.I., pada tanggal 8 Oktober 2016.
7B. Definisi Operasional
1. Implementasi Evaluasi Pembelajaran
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam satu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan
sikap. Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa
implementasi adalah “put something into effect”, (penerapan sesuatu yang
memberikan efek atau dampak)10
Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk
menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses,
orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.
Evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai
belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan
penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran.11
2. Mata pelajaran matematika
Menurut James pada Roudlotul Jannah (1976), matematika diartikan
sebagai ilmu logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep
yang saling berhubungan satu sama lain dengan jumlah yang terbagi kedalam
10Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi konsep, karakteristik, dan implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), hlm. 93.
11 Sabri Ahmad, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), hlm. 138.
8tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.12 Sedangkan matematika
menurut Ruseffendi yang di kutip oleh Heruman adalah bahasa simbol, ilmu
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara secara induktif, ilmu tentang
pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefenisikan, ke unsur yang didefinisikan, keaksioma atau postulat dan ke
akhir dalil.13
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana implementasi evaluasi pembelajaran Siapa Cepat Tepat Dia Dapat
pada mata pelajaran matematika kelas VI di MIN Pekuncen Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2016/2017?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang evaluasi
pembelajaran Siapa Cepat Tepat Dia Dapat pada mata pelajaran matematika
kelas VI di MIN Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.
12 Raodatul Jannah, Membuat Anak Cinta Matematika Eksak Dan Lainnya, hlm. 17-22.




Diharapkan melalui hasil penelitian  yang dilakukan dapat
memberi masukan atau referensi dan bahan pertimbangan dalam proses
kegiatan evaluasi pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran
matematika untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
b. Manfaat praktis
1) Bagi sekolah, melalui penelitian ini dapat memberi manfaat dan
mendorong guru dalam penggunaan evaluasi yang tepat serta inovatif
dalam pembelajaran.
2) Bagi guru, penelitian ini dapat memberi masukan dalam menginovasi
proses evaluasi pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatan
kualitas pembelajaran.
3) Bagi siswa, dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan kualitas peserta didik dalam pembelajaran.
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang relevan
Berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, ada beberapa penelitian yaitu
Dalam buku karangan Ali Hamzah yang berjudul evaluasi pembelajaran
matematika yang membahas tentang pentingnya mempelajari bentuk evaluasi
pada pembelajaran matematika yang baik dan benar dalam upaya pengembangan
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proses dan hasil pembelajaran matematika. Apakah bentuk evaluasi pembelajaran
matematika yang ditawarkan dapat menjamin keberhasilan seorang guru dalam
kewajibannya melakukan transformasi pengetahuannya.
Dalam skripsi Ceng Wawan Muhammad Ridwan yang berjudul “evaluasi
pembelajaran pendidikan agama islam pada anak berkebutuhan khusus dalam
kelas inklusi di SD Negeri 1 Tanjung” tahun 2009. Dalam skripsi ini membahas
tentang proses evaluasi yang dilakukan guru pada anak yang berkebutuhan khusus
dalam kelas yang merupakan kelas anak-anak normal. Guru tersebut menciptakan
proses evaluasi sesuai dengan kemampuan anak yang berkebutuhan khusus.
Dalam skripsi Hotiatul Maghfuroh yang berjudul “hubungan model
evaluasi pembelajaran matematika denganhasil belajar siswa kelas III di Mi
Salafiyah Cipari Dan Mi Negeri Segaralangu” tahun 2015. Dalam skripsi ini
membahas tentang penggunaan model evaluasi yang berbeda dalam pembelajaran
matematika walaupun materi yang diujikan masih sama, memiliki hubungan
dengan hasil belajar yang dicapai siswa.
Dalam skripsi yang berjudul “pelaksanaan evaluasi pembelajaran mata
pelajaran al-qur’an hadits di MTS PPPI Miftahussalam Banyumas Tahun
Pelajaran 2015/2016”. Dalam skripsi ini membahas tentang  bagaimana proses
pelaksanaan yang dilakukan oleh guru dalam mata pelajaran qur’an hadits dan
kesesuaian evaluasi dengan tujuan dari pembelajaran.
Ketiga  kajian tersebut diatas memiliki persamaan dengan wilayah
permasalahan dengan yang penulis teliti yaitu cara dalam melakukan evaluasi
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pembelajaran memiliki peran penting dalam rangka mengembangkan potensi dan
kreativitas yang dimiliki oleh siswa sesuai dengan tujuan nasional pendidikan.
Namun terdapat perbedaan pada skripsi penulis yang berjudul “Implementasi
Evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VI
Di  MIN Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 2016/2017”
penulis simpulkan bahwa penelitian yang dilakukan pada Evaluasi Pembelajaran
Siapa Cepat Tepat Dia Dapat Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VI Di MIN
Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap merupakan inovasi cara
mengevaluasi pada mata pelajaran matematika untuk memacu semangat siswa
dalam proses pembelajaran.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini merupakan kerangka isi
skripsi secara global yang bertujuan memberi petunjuk kepada pembaca mengenai
permasalahan yang akan dibahas.berikut ini peneliti paparkan gambaran
sistematika penelitian yang akan dibuat, yaitu halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran.
Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika penelitian.
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Bab II berisi landasan teoritis dari penelitian, pada bagian ini
dikemukakan teori-teori yang telah diuji kebenarannya yang berkaitan dengan
objek formal penelitian yaitu konsep evaluasi pembelajaran Siapa Cepat Tepat
Dia Dapat dan pelaksanaanya pada anak sekolah dasar yang meliputi pengertian
evaluasi pembelajaran, tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran, subjek dan objek
evaluasi pembelajaran, prinsip evaluasi pembelajaran, macam-macam evaluasi
pembelajaran, prosedur evaluasi pembelajaran dan realibilitas pengertian evaluasi
pembelajaran Siapa Cepat Tepat Dia Dapat, pengertian mata pelajaran
matematika,
Bab III menjelaskan tentang Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan
Teknik Analisis Data.
Bab IV menjelaskan Proses implementasi evaluasi pembelajaran Siapa
Cepat Tepat Dia Dapat melalui Gambaran Umum MI Negeri Pekuncen Kroya,
Penyajian Data dan Analisis Data.
Bab V adalah Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.






Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang implementasi evaluasi
pembelajaran Siapa Cepat Tepat Dia Dapat pada mata pelajaran matematika di
MIN Pekuncen Kec. Kroya, maka dapat diambil kesimpulan:
1. Evaluasi pembelajaran Siapa Cepat Tepat Dia Dapat merupakan evaluasi
inovasi yang dilakukan oleh guru sebagai inovasi cara mengevaluasi. yang
dimaksud Siapa Cepat Tepat Dia Dapat adalah siapa yang mengerjakan
soal paling cepat lalu tepat dalam mengerjakan soal yang diberikan, maka
dia yang akan dapat dan yang dimaksud dia dapat dalam hal ini adalah
(reward bentuk barang/ nilai) karena dalam evaluasi siapa cepat tepat
diharapkan siswa dapat cepat dalam mengerjakan soal dalam waktu yang
begitu singkat yaitu 15 menit untuk 5 butir soal Evaluasi Siapa Cepat
Tepat Dia Dapat digunakan untuk membiasakan siswa cepat serta tepat
ketika mengerjakan soal ujian nasional.
2. Proses perencanaan evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat pada ranah
kognitif, dilakukan dengan menganalisis soal-soal yang sudah diberikan
pada saat ulangan harian. Karena dari hasil ulangan yang dikerjakan oleh
siswa akan diketahui tingkat kesukaran pada setiap soal. Proses
perencanaan dengan beberapa tahap yaitu merumuskan tujuan
dilaksanakannya evaluasi pembelajaran Siapa Cepat Tepat Dia Dapat,
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menentukan teknik yang akan digunakan dalam evaluasi Siapa Cepat
Tepat Dia Dapat, menyusun alat-alat yang akan digunakan dalam evaluasi
serta menentukan tolak ukur tau yang sering kita dengan dengan KKM.
Proses perencanaan evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat sama seperti
proses perencanaan evaluasi pembelajaran pada umumnya, perbedaannya
hanya proses pelaksanaannya saja. Evaluasi siapa cepat dia dapat
dilaksanakan dengan melalui games serta dilakukan di luar ruangan, hal
ini membuat siswa lupa akan rasa bosan serta tidak merasa sedang
dievaluasi. Dalam mengevaluasi ranah afektif dilakukan dengan
melakukan pengamatan secara langsung ketika evaluasi Siapa Cepat Tepat
Dia Dapat berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan
lembar pengamatan. Sedangkan pada ranah psikomotor dilakukan juga
dilakukan dengan pengamatan kepada siswa siswi ketika evaluasi Siapa
Cepat Tepat Dia Dapat dan kemampuan psikomotor siswa setelah siswa
mengikuti evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat, bisa dilihat dari
keseharian siswa, baik di dalam maupun luar kelas.
3. Proses pelaksanaan evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat secara umum
hampir sama dengan evaluasi pada umumnya yaitu siswa diberi soal untuk
dikerjakan, hal ini untuk mengetahui tingkat kemampuan dan kompetensi
dasar yang sudah dicapai. Akan tetapi perbedaannya evaluasi Siapa Cepat
Tepat Dia Dapat dilakukan dengan games yang menuntut siswa untuk
lebih cepat dalam pengejaan soal, serta teliti agar tepat dalam mengerjakan
soal. Evaluasi siapa cepat dia dapat dilakukan di luar ruangan, hal ini
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dikarenakan ruangan kelas yang masih tergolong kurang lebar untuk
melakukan evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat. Karena evaluasi Siapa
Cepat Tepat Dia Dapat memerlukan ruangan yang lebar serta dapat
menampung ekspresi siswa ketika evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat.
4. Teknik yang digunakan dalam evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat ada
dua jenis yaitu teknik tes dan non tes. Pada teknik tes soal yang digunakan
adalah teknik tes berstruktur yaitu untuk mengetahui bagaimana siswa
menganalisis soal, menjelaskan dan menjawab masalah yang ditanyakan
dengan jawaban singkat atas pertanyaan yang diberikan. Sedangkan pada
teknik non tes guru menggunakan lembar observasi dan pengamatan.
5. Secara umum dalam pengolahan hasil evaluasi pembelajaran Siapa Cepat
Dia Dapat pada mata pelajaran matematika adalah pengolahan dan
penganalisisan data serta menarik kesimpulan. Hasil evaluasi pada ranah
kognitif digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan
yang telah diperoleh siswa selama mengikuti pembelajaran. Pada ranah
afektif hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui bagaimana sikap siswa
setelah mengikuti evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat. Sementara untuk
hasil evaluasi psikomotor digunakan untuk mengetahui apakah siswa
mampu mempraktekan ketrampilan dari ilmu yang diperoleh selama
pembelajaran berlangsung. Dari hasil yang diperoleh siswa sebelum
mengikuti ketika dan setelah mengikuti evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia
Dapat telah mengalami peningkatan, karena dari setiap siswa sudah
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menunjukan hasil yang mulai meningkat dari ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.
6. Teknik pelaksanaan pada evaluasi pembelajaran Siapa Cepat Tepat Dia
Dapat berupa games yang teknik pelaksanaannya setelah kompetensi dasar
sudah selesai dalam pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi Siapa Cepat
Tepat Dia Dapat dilakukan di luar ruangan, hal ini untuk menghilangkan
rasa bosan pada siswa. Evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat dimulai
dengan tahap persiapan yaitu guru mengelompokan siswa dari siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, rendah. Setelah tahap persiapan maka
lanjut ke tahap pelaksanaan yaitu siswa menempatkan diri di setiap
kelompok yang sudah dibagi. Lalu dalam setiap kelompok dibagi menjadi
beberapa tugas yaitu penulis jawaban, pengambil. Siswa yang mengambil
soal harus bergantian mengambil soal di ujung tempat dan ketika
pengambilan soal siswa tidak boleh melihat isi soal sebelum sampai ke
tempat pengerjaan soal. Waktu yang diberikan adalah 15 menit untuk 5
butir soal, maka dari itu siswa harus cepat serta tepat dalam pengerjaan
soal. Jika waktu sudah habis maka selanjutnya adalah tahap konfirmasi,
pada tahap ini guru mengkonfirmasi jawaban bersama siswa, bagi
kelompok yang memang belum mencapai KKM  maka akan diberi
hukuman berupa nyanyian serta menjawab soal dari kelompok lain.
7. Pada tahap tindak lanjut evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat dilakukan
pada hari berikutnya dengan mengerjakan soal secara individu. Jika masih
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ada siswa yang belum mencapai KKM maka akan dilakukan remidial
sampai siswa tersebut mencapai KKM.
B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang  diperoleh mengenai evaluasi Siapa Cepat Tepat
Dia Dapat pada mata pelajaran matematika di MIN Pekuncen Kec. Kroya,
maka penulis ingin memberikan saran sebagai berikut:
1. Hendaknya evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat khususnya pada mata
pelajaran matematika kelas VI ini lebih sering dilakukan agar siswa lebih
terbiasa dengan sikap yang diterapkan dalam evaluasi siapa cepat dia dapat
seperti (disiplin, kerja sama, tanggung jawab). Serta untuk meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar lebih giat sebagai bekal untuk menghadapi
ujian nasional.
2. Dalam perencanaan evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat hendaknya
lebih rinci dalam pembuatannya agar tujuan evaluasi Siapa Cepat Tepat
Dia Dapat pada mata pelajaran matematika  dapat tercapai dengan jelas.
3. Evaluasi Siapa Cepat Tepat Dia Dapat dibagikan kepada guru-guru lain
agar mempraktekan evaluasi ini untuk meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi siswa pada kelas lain.
C. Kata Penutup
Alhamdulillahirabbil’aalamiin, penulis panjatkan kepada kehadirat
Alloh SWT, yang telah melimpahkan nikmat-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam tidak lupa penulis panjatkan
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yang senantiasa selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW
yang selalu dinanti-nanti sayafa’atnya di akhirat nanti.
Dengan penuh akan kesadaran, penulis merasa bahwa skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan, dan mungkin masih banyak kesalahan serta
kekurangan. Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun
senantiasa penulis harapkan sebagai langakah perbaikan ke arah yang lebih
baik lagi. Semoga skripsi ini bermanfaat serta memberi kontribusi sebagai
penambah wawasan pembacanya. Aamiin.
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